PEMBINAAN DAN PENGEMBANGA BOLA VOLI DI KABUPATEN
SUMEDANG : STUDI EX POST FACTO KAITANNYA DENGAN
PENGEMBANGAN NILAI - NILAI SOSIAL

TESIS

Diajukan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan Program
Studi Pendidikan Olahraga

=

oleh,
Roni Jaenal
2105449

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN OLAHRAGA
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
BANDUNG
2025



PEMBINAAN DAN PENGEMBANGA BOLA VOLI DI KABUPATEN
SUMEDANG : STUDI EX POST FACTO KAITANNYA DENGAN
PENGEMBANGAN NILAI - NILAI SOSIAL

Oleh
Roni Jaenal

S.Pd Universitas Pendidikan Indonesia, 2020

Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Magister Pendidikan (M.Pd.) Pendidikan Olahraga Konsentrasi Manajemen Olahraga

© Roni Jaenal 2025
Universitas Pendidikan Indonesia
Agustus 2025

Hak Cipta dilindungi undang-undang.
Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,
dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis.



LEMBAR PENGESAHAN TESIS

RONIJAENAL
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BOLA VOLI DI KABUPATEN
SUMEDANG : STUDI EX POST FACTO KAITANNYA DENGAN
PENGEMBANGAN NILAI — NILAI SOSIAL

Disetujui dan disahkan oleh pembimbing:

Pembimbing I

Prof. Dr. H. Adang suhermhan , M.A.
NIP. 196306181988031002

Pembimbping I1

Prof. Dr. Yunyul} Yudiana , M.Pd.
NIP. 196506 41990011001

Mengetahui
Ketua Program Studi Pendidikan Olahraga

O e e

Prof. Dr. Sucipto, M.Kes., AIFO.
NIP.19611061219870310




SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa Tesis dengan judul “PEMBINAAN
DAN PENGEMBANGAN BOLA VOLI DI KABUPATEN SUMEDANG :
STUDI EX POST FACTO KAITANNYA DENGAN PENGEMBANGAN NILAI
— NILAI SOSIAL” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri.
Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak
sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan
ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila dikemudian hari ditemukan adanya
pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya

saya ini.

Bandung, Agustus 2025

Penulis

Roni Jaenal
NIM: 2105449



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan proposal tesis
dengan judul “Pembinaan dan Pengembangan Bola Voli di Kabupaten
Sumedang: Studi Ex Post Facto Kaitannya dengan Pengembangan Nilai—Nilai
Sosial”.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tesis ini masih terdapat berbagai
kekurangan dan keterbatasan. Hal tersebut tidak terlepas dari keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman penulis. Oleh karena itu, penulis dengan tulus
memohon maaf dan sangat mengharapkan kritik serta saran yang bersifat membangun

demi perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang.

Dengan penuh kerendahan hati, penulis berharap karya ini dapat memberikan
manfaat, baik bagi penulis secara pribadi maupun bagi pembaca pada umumnya, serta
dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya di bidang olahraga, terutama pada pembinaan dan pengembangan bola
voli. Semoga apa yang telah penulis usahakan dalam proses ini dicatat sebagai amal
yang bernilai ibadah di sisi Allah SWT. Aamiin.

Bandung, Agustus 2025

Roni Jaenal

NIM 210549



UCAPAN TERIMAKASIH

Dalam penyusunan Tesis ini, penulis banyak mendapatkan bantuan, bimbingan serta
petunjuk dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini izinkan penulis
untuk mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat:

1. Allah SWT yang Maha segalanya bagi penulis, atas kasih sayang pada hambanya
sehingga proses penyusunan Tesis ini diberi kelancaran dan kemudahan didalam
setiap proses penyelesaiannya. Ya Allah terimakasih atas segala hal yang telah
engkau berikan kepada hamba sampai saat ini.

2. Orang tuaku tercinta, Ayah Toto dan Ibunda Siti Hodijah atas segala kerja
kerasnya selama ini, siang berganti malam selalu dilaluinya dengan penuh
semangat dan tak pernah sedikitpun engkau mengeluh atas upaya membuatku
agar dapat terus berkuliah. Semua akan Aku lakukan untuk menggoreskan
senyum di bibir kalian.

3. Kakak saya Itang Sugandi serta satu adikku Tri Setiawan yang selalu menjadi
penyemangat dan penenang disaat penulis menghadapi berbagai permasalahan
dibangku perkuliahan.

4. Prof. Dr. H. Adang suherman , M.A.selaku Dosen Pembimbing Akademik dan
Pembimbing Tesis | yang telah memberikan bimbingan selama penulis
menyelesaikan Tesis dan studi di Program Studi Pendidikan Olahraga
Pascasarjana UPI.

5. Prof. Dr. Yunyun Yudiana , M.Pd. selaku dosen pembimbing Tesis Il yang tiada
henti memberikan waktu, ide, gagasan, petunjuk, dan nasehatnya kepada penulis
sehingga Tesis ini dapat terselesaikan tepat waktu.

6. Prof. Dr. Sucipto, M.Kes., AIFO.selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Olahraga Pascasarjana UPI atas kebaikannya selama penulis menjadi mahasiswa
di Pascasarjana UPI Bandung.

7. Staf dosen Program Studi Pendidikan Olahraga Pascasarjana UPI yang telah
memberikan ilmu dan pengetahuan kepada penulis selama mengikuti studi.

Bandung, Agustus 2025

Penulis

Roni Jaenal
NIM: 210544



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembinaan dan pengembangan bola voli di
Kabupaten Sumedang serta keterkaitannya dengan pengembangan nilai-nilai sosial pada
generasi muda. Latar belakang penelitian ini didasari oleh kenyataan bahwa pembinaan
olahraga, khususnya bola voli, tidak hanya berorientasi pada pencapaian prestasi, tetapi juga
berperan penting dalam membentuk karakter, memperkuat disiplin,kerja sama, menghargai
lawan, sportivitas serta membangun tanggung jawab sosial. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan ex post facto, dimana peneliti tidak melakukan
manipulasi terhadap variabel, melainkan mengkaji kondisi yang telah terjadi. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, serta dokumentasi dengan melibatkan 2 orang
pelatih dan 2 orang atlet sebagai subjek penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses pembinaan bola voli di Kabupaten Sumedang telah berjalan dengan baik meskipun
masih terdapat keterbatasan dalam hal sarana, dukungan kelembagaan, dan kesinambungan
program. Pembinaan tidak hanya menghasilkan capaian prestasi olahraga, tetapi juga
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan nilai-nilai sosial seperti disiplin,
kerja sama, sportivitas, tanggung jawab pribadi maupun sosial, empati,. Dengan demikian,
bola voli berfungsi ganda, yaitu sebagai wadah pencapaian prestasi sekaligus instrumen
pembentukan karakter sosial generasi muda. Keterbatasan penelitian ini terletak pada belum
adanya pengolahan data kuantitatif yang lebih terukur, keterbatasan jumlah responden, serta
belum tergalinya peran kebijakan daerah secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
memperluas cakupan responden, serta mengkaji peran kebijakan dan dampak jangka panjang
pembinaan olahraga terhadap kehidupan sosial masyarakat.

Kata Kunci : pembinaan olahraga, bola voli, ex post facto, pengembangan sosial, nilai-nilai
sosial
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ABSTRACT

This study aims to analyze the development and training of volleyball in Sumedang Regency
and its relation to the cultivation of social values among young generations. The background
of this research is based on the fact that sports training, particularly volleyball, is not only
oriented toward achieving performance and accomplishments but also plays an important role
in shaping character, strengthening discipline, fostering teamwork, respecting opponents,
promoting sportsmanship, and building social responsibility. The research method used is
qualitative with an ex post facto approach, in which the researcher does not manipulate
variables but examines conditions that have already occurred. Data were collected through in-
depth interviews and documentation involving 2 coaches and 2 athletes as research subjects.
Data analysis was carried out through the stages of data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results of the study indicate that the volleyball training process in
Sumedang Regency has been conducted well, although there are still limitations in terms of
facilities, institutional support, and program sustainability. Training not only produces
athletic achievements but also contributes significantly to the development of social values
such as discipline, teamwork, sportsmanship, personal and social responsibility, and empathy.
Thus, volleyball serves a dual function, namely as a medium for achieving performance as
well as an instrument for shaping the social character of the younger generation. The
limitation of this study lies in the absence of more measurable quantitative data processing,
the limited number of respondents, and the insufficient exploration of the role of local
policies in a comprehensive manner. Therefore, future research is expected to combine
qualitative and quantitative approaches, expand the scope of respondents, and examine the

role of policy and the long-term impact of sports training on social life in the community.

Keywords : sports training, volleyball, ex post facto, social development, social values.
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